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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern, mendorong masyarakat untuk
mengikuti berbagai kemajuan teknologi. Bentuk kemajuan teknologi ini
mendorong perubahan sistem baik secara langsung maupun tidak langung, salah
satunya berdampak pada sistem perdagangan. Seiring kemajuan teknologi,
khususnya internet, sekarang jangkauan antara pembeli dan penjual sangatlah
luas, semua keterbatasan waktu, jarak dan biaya dapat teratasi dengan mudah.
Salah satu jenis implementasi teknologi dalam hal meningkatkan bisnis, penjualan
dan pembelian produk adalah dengan menggunakan electronic commerce (e-

commerce).

E-commerce atau perdagangan elektronik adalah bagian dari e-lifestyle yang
memungkinkan transaksi jual beli dilakukan secara online dari sudut tempat mana
pun (Hidayat, 2008). E-Commerce merupakan konsep baru dalam proses jual beli
produk atau jasa melalui jaringan internet. E-Commerce dapat dilakukan jika
seseorang terhubung oleh jaringan internet. Dengan adanya e-commerce, para
pengguna internet dapat dengan mudah melakukan proses jual beli produk atau
jasa. Seiring berjalannya waktu, pengguna internet di Indonesia dari tahun ke

tahun terus meningkat, berikut grafik peningkatan pengguna internet di Indonesia



dari tahun ke tahun menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia) :

Gambar 1.1
Pengguna Internet di Indonesia
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Sumber : APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)
(http://www.apjii.or.id/v2/read/page/halaman-data/9/statistik.html
diakses tanggal 6 juli 2014)

Meningkatnya pengguna internet, menarik minat para pelaku bisnis untuk
mempromosikan barang yang mereka jual melalui internet. Internet mampu
mempengaruhi semua sektor bisnis, mulai dari perusahan-perusahaan skala besar,
hingga kecil pun memanfaatkan internet untuk branding produk, pemasaran,

penjualan produk atau fungsi bisnis lainnya.

Tidak hanya sektor bisnis, internet pun mampu merubah perilaku masyarakat
dalam melakukan pembelian baik dalam melakukan pembelian barang atau jasa.
Seiring kemajuan internet yang sangat pesat, sekarang ini bermunculan toko
online, blog-blog online atau media sosial yang bukan hanya digunakan sebagai

situs pertemanan tetapi banyak juga yang berjualan alat-alat kebutuhan manusia.


http://www.apjii.or.id/v2/read/page/halaman-data/9/statistik.html

Belanja Online adalah proses pembelian barang atau jasa dari penjual barang atau
jasa melalui internet, dimana pembeli dan penjual tidak bertemu, atau melakukan
kontak fisik secara langsung, dan pembeli hanya dapat melihat barang yang ingin
mereka beli melalui display atau gambar yang disediakan oleh penjual dihalaman
website atau media sosial lainnya. Setelah memilih barang, pembeli harus
melakukan pembayaran melalui transfer ke nomor rekening penjual. Setelah
melakukan pembayaran, pembeli biasanya akan memberi tahu penjual, dan

kewajiban penjual harus mengirim barang tersebut ke alamat pembeli.

Maraknya toko online seperti sekarang ini dikarenakan banyaknya website yang
menawarkan jasa toko online seperti Ebay, Kaskus, OLX, Berniaga atau media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Banyaknya toko online yang
bermunculan seperti sekarang ini, membuat semua pemilik bisnis online berusaha
menarik minat beli konsumen pada tokonya masing-masing dengan menawarkan
berbagai macam promosi. Salah satu promosi yang digunakan oleh toko online
untuk menarik minat beli konsumen adalah menawarkan Free Shipping. Free
Shipping atau gratis ongkos kirim diberikan oleh para pemilik toko online agar
para konsumen tidak terbebani oleh ongkos kirim jika mereka ingin berbelanja
online. Monroe (2011) mengatakan bahwa orang-orang memiliki batas atas dan
bawah mengenai penerimaan harga produk. Masing-masing konsumen
mempunyai perbedaan batasan harga dan sensitifitas pada harga. Perbedaan ini

dapat menyebabkan opini yang beragam tentang metode free shipping.

Minat beli adalah tahap kecenderungan konsumen untuk bertindak sebelum

keputusan membeli benar-benar dilaksanakan dan minat ini akan timbul jika



produk yang dijual itu sesuai dengan keinginan pembeli. Apabila keinginan
konsumen ada di produk yang dijual oleh perusahaan maka akhirnya konsumen
akan membuat keputusan untuk membeli. Minat beli adalah tahap kecenderungan
konsumen untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar—benar

dilaksanakan.

Pada umumnya, harga dapat mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan
pembelian online. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yi Ching Cheng, harga
termasuk salah satu faktor yang berhubungan positif dan signifikan terhadap
minat konsumen dalam melakukan pembelian online. Menurut hasil riset yang
dilakukan oleh MarkPlus Insight (2013), bahwa konsumen e-commerce sangat
sensitif terhadap harga barang yang dijual secara online. Terlepas dari status
sosial, konsumen menganggap harga sebagai faktor utama yang menentukan

apakah dia akan melakukan pembelian secara online.

Gambar 1.2
Faktor penting yang mempengaruhi konsumen dalam berbelanja online

Important Factors That Influence People to Buy Product Online (%)
Base: Respondents who shop online (n=717)
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Sumber : MarkPlus Insight (2013)
(http://dailysocial.net/post/markplus-insights-konsumen-e-commerce-
indonesia-lebih-memilih-social-commerce, diakses tanggal 8 juli 2014)
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Salah satu website Indonesia yang menawarkan Free Shipping pada pembelinya
yaitu Lazada.co.id. Lazada.co.id merupakan salah satu toko online yang terbaik di
Indonesia. Lazada Indonesia adalah pusat belanja online yang menawarkan
berbagai macam jenis produk mulai dari elektronik, buku, mainan anak dan
perlengkapan bayi, alat kesehatan dan produk kecantikan, peralatan rumah tangga,
dan perlengkapan traveling dan olah raga. Lazada Indonesia didirikan pada tahun
2012 dan merupakan salah satu cabang dari jaringan retail online Lazada di Asia
Tenggara. Grup Lazada Internasional di Asia Tenggara terdiri dari Lazada
Indonesia, Lazada Malaysia, Lazada Vietnam, Lazada Thailand, dan Lazada

Filipina.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada Bulan
September 2014 di lima Universitas di Bandar Lampung, yaitu Perguruan Tinggi
Teknokrat, Universitas Bandar Lampung, IBI Darmajaya, UMITRA, dan
Universitas Lampung, diketahui bahwa Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat
lebih sering mengakses website Lazada.co.id dikarenakan website Lazada.co.id
dinilai menjual produk yang sangat lengkap, ditambah lagi dengan adanya free
shipping lebih menarik minat mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar
Lampung dalam melakukan pembelian online. Oleh karena itu, penelitian ini

dilakukan pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat di Bandar Lampung.

Penjualan online membutuhkan beberapa cara agar menarik minat beli konsumen.
Selain harga yang menjadi pertimbangan, konsumen juga mempertimbangkan
biaya ongkos kirim yang dikenakan oleh barang yang ingin dibeli. Oleh sebab itu,
sekarang kerap kali ditemukan toko online yang menawarkan Free Shipping

sebagai bentuk promosi agar menarik minat beli konsumen. Namun, untuk



menerapkan Free Shipping ini, banyak toko online yang menaikan harga produk
terlebih dahulu, agar tidak terjadinya kerugian, sehingga harga produk yang

ditawarkan dapat sedikit lebih mahal dari harga produk sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul:

“Persepsi Harga dan Free Shipping terhadap Minat Pembelian Online
(Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat yang pernah

mengakses website Lazada.co.id)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kejadian tersebut, maka terdapat beberapa rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana pengaruh persepsi harga terhadap minat pembelian online pada
Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung?

2. Bagaimana pengaruh Free Shipping terhadap minat pembelian online pada
Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung?

3. Bagaimana pengaruh Persepsi Harga dan Free Shipping terhadap minat
pembelian online pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar

Lampung?



1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menjelaskan, dan menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap
minat pembelian online pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar
Lampung.

Untuk menjelaskan, dan menganalisis pengaruh Free Shipping terhadap minat
pembelian online pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar
Lampung.

Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Persepsi Harga dan Free
Shipping terhadap minat pembelian online pada Mahasiswa Perguruan Tinggi

Teknokrat Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

2.

Aspek Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang bermanfaat
bagi pengembangan ilmu penelitian dalam bidang Manajemen Pemasaran
kaitannya dengan minat beli konsumen. Dan untuk kedepannya dapat
digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan inovasi serta keunggulan
kompetitif dalam bersaing sehingga dapat meningkatkan penjualan yang

bermanfaat bagi pemilik toko online.

Aspek Praktis
a. Bagi Perusahaan sebagai bahan pertimbangan bagi pemilik toko online
dalam menentukan strategi untuk meningkatkan penjualan dan menarik

minat beli konsumen.



b. Bagi Pemerintah sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam
menentukan kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang pembentukan

toko online.



